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BAB III 

PRAKTIK PENUKARAN UANG DAN DESKRIPSI PEMAHAMAN 

PARA PELAKU AKAD MENGENAI PERTUKARAN UANG DENGAN 

JUMLAH YANG TIDAK SAMA 

 

Hasil Penelitian 

Sebelum masuk pada penelitian tentang permasalahan yang dikaji, 

disini akan dijelaskan tentang  profil desa tempat yang dilakukannya 

penelitian. 

A. Profil Desa  

1. Sejarah Desa 

Desa Drajat merupakan salah satu dari desa yang terletak wilayah 

administrasi kecamatan Paciran, kabupaten Lamongan, provinsi Jawa 

Timur. Setelah Indonesia merdeka, desa Drajat telah mengalami 

beberapa masa kepemimpinan, yaitu:  

a. Tahun 1962 sampai tahun 1970 dipimpin oleh Manshur,  

b. Tahun 1970 sampai tahun 1978 dipimpin oleh Bakran,  

c. Tahun 1978 sampai tahun 1986 dipimpin oleh Martokan,  

d. Tahun 1986 sampai tahun 1994 dipimpin oleh Hidayat Iksan, 

e. Tahun 1994 sampai tahun 2009 dipimpin oleh Bakrin S.Ag, dan  

f. Tahun 2009 sampai sekarang dipimpin oleh Ah. Nailul Fauzi, SE. 

MM.
1
 

                                                           
1
 Profil Desa Drajat Tahun 2016, 1.  
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2. Aspek Geografi dan Demografi 

a. Aspek Geografi 

Wilayah desa Drajat, terletak pada wilayah daratan rendah. 

Dengan kordinat antara 6,8772, dengan luas 61,85 ha/M2, dengan 

batas-batas wilayah, sebagai berikut: sebelah utara terdapat desa 

Banjarwati, sebelah timur terdapat desa Banjarwati, sedangkan 

sebelah selatan terdapat desa Dagan, dan selanjutnya sebelah 

barat terdapat desa Kranji. 

Pusat pemerintahan desa Drajat terletak di dusun Drajat RT 

01 RW 03 dengan menempati areal lahan seluas 420 m2.
2
 

b. Aspek Demografi 

Jumlah penduduk desa Drajat, sebanyak 2144 jiwa yang 

tersebar di 1 Dusun, 3 RW dan 10 RT. Dari jumlah tersebut, 

terdiri dari Laki-laki 1079 jiwa dan Perempuan 1065 jiwa dengan 

tingkat kepadatan sebesar 38 jiwa/km². Salah satu faktor penting 

yang berpengaruh terhadap perkembangan jumlah penduduk 

adalah keberhasilan program keluarga berencana di desa Drajat
3
 

3. Aspek Sumber Daya Alam 

Sebagai modal dasar pelaksanaan pembangunan di desa Drajat 

sumber daya alam mutlak diperlukan untuk mendukung tercapainya 

program pembangunan desa yang direncanakan dengan baik. Sumber 

daya alam di desa Drajat adalah sebagai berikut: Pertanian Sawah 12 

                                                           
2
 Ibid., 1. 

3
 Ibid., 3. 
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ha, Sawah Setengah Teknis 5 ha, Ladang atau tegalan 13 ha, dan 

Mata Air 3. 
4
 

4. Aspek Sumber Daya Manusia 

Sebagai pelaku utama pelaksanaan pembangunan di desa, 

tentunya peran serta dan daya dukung sumber daya manusia menjadi 

bagian terpenting suksesnya pelaksanaan pembangunan. Untuk itu 

sumber daya manusia di desa Drajat adalah sebagai berikut: 

penduduk tamat SLTP atau sederajat terdapat 472 orang, penduduk 

tamat SLTA atau sederajat terdapat 230 orang, penduduk tamat D-1 

ada 5 orang, penduduk tamat D-2 ada 4 orang, sedangkan penduduk 

tamat D-3 11 orang, penduduk tamat S-1 56 orang dan penduduk 

tamat S-2 ada 12 orang. 

5. Aspek Sumber Daya Pembangunan 

Sebagai sarana pendukung pelaksanaan pembangunan di desa, 

ketersediaan sumber daya pembangunan mutlak diperlukan dalam 

rangka untuk menentukan langkah, arah dan strategi pembangunan di 

desa secara tepat. Sumber daya pembangunan di desa Drajat adalah 

sebagai berikut: Makam Sunan Drajat 1 unit dan PAM desa 1 unit.
5
 

 

 

 

                                                           
4
 Ibid., 4. 

5
 Ibid., 4. 
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6. Aspek Sumber Daya Sosial Budaya 

Sebagai bangsa yang besar, Indonesia yang terdiri daei berbagai 

budaya merupakan modal pendukung untuk mencapai suksesnya 

pembangunan di desa, terutama sebagai modal dasar untuk 

mempromosikan diri desa dalam kancah persaingan tingkat lokal, 

daerah, nasional maupun internasional. Sumber daya sosial budaya di 

desa Drajat adalah sebagai berikut: Makam Sunan Drajat 1, Haul 

Sunan Drajat 7 hari, Hadroh Al-Banjari 1 group, Kentrung 1 group,  

Macapat 1 orang dan Karawitan 1 group.
6
 

 

B. Praktik Penukaran Uang dengan Jumlah Yang Tidak Sama 

Berawal dari kebutuhan para kedua belah pihak, antara penukar 

dengan pemilik jasa penukaran. Yang mana penukar membutuhkan uang 

logam atau uang receh  digunakan untuk memberi shadaqah para 

pengemis dan mengisi kotak amal yang berada disekitar pesarean. Tak 

lain juga pemilik usaha penukaran itu sudah menjadikan penukaran uang 

itu sebagai profesinya setiap hari untuk menyambung biaya hidup. 

Pemilik usaha penukaran uang itu membuka penukaran uang ditempat 

yang mana menurutnya bisa mendapatkan banyak konsumen. Yaitu 

ditempat makam Sunan Drajat atau pesarean.  

Uang logam atau uang receh yang digunakan untuk penukaran 

uang itu ada yang berasal dari hasil mengemis dan juga hasil dari menukar 

                                                           
6
 Ibid., 5. 
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kepada juru kunci atau kotak amal yang ada di pesarean. Hasil dari kotak 

amal tersebut biasanya hasilnya lebih banyak dari pada pendapatan hasil 

mengemis. Dan juga biasanya kalau ditukarkan kepada para pengemis 

yang berada ditempat itu, sering mendapatkan kekurangan. Jika pengemis 

itu dikasih tau kalau uangnya kurang justru mereka marah-marah, karena 

baginya tidak ada kekurangan dalam penukaran uang tersebut.
7
 

Disisi lain, uang logam atau uang receh itu setelah dikumpulkan 

kemudian dibungkus dengan kantong plastik kecil, yang sekiranya cukup. 

Agar dalam penukaran uang tersebut bisa terlihat rapi. Yang mana setiap 

kantong plastik itu berisi uang logam atau uang receh Rp 900 dengan di 

isi uang logam atau uang rece Rp 100 sebanyak 9x dan yang setiap 

kantong plastik itu totalnya Rp 4.500 dengan di isi uang logam atau uang 

receh Rp 500 sebanyak 9x. Salah satu pemilik penukaran uang itu ada 

yang menerima penukaran uang kertas Rp 1.000 atau Rp 2.000, yang 

mana biasanya itu penukar uang menukarkan uang Rp 50.000.  

Penukar uang itu tidak hanya menukarkan uang Rp 1000, tapi 

kebanyakan langsung menukarkan uang Rp 30.000. Mereka para penukar 

uang itu tidak hanya satu atau dua pengemis yang dikasih s}adaqah, tapi 

semuanya dikasih, termasuk juga kotak-kotak amal yang berada disekitar 

pesarean, disitulah para penukar uang langsung menukarkan uangnya 

sekalian.  

                                                           
7
 Sudarjo, Pemilik Usaha Penukaran Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 2 April 2017 
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Adanya penukaran uang agar para pengunjung yang sedang 

berziarah itu mudah untuk memberi s}adaqah pengemis-pengemis disekitar 

pesarean  atau makam Sunan Drajat dan juga untuk mengisi kotak-kotak 

amal. Karena tidak tersedianya uang logam atau uang receh yang dimiliki 

oleh pengunjung yang berziarah. 

 Tidak semua tempat penukaran uang itu sama sistem dalam 

melakukan akadnya. salah satu dari pemilik usaha penukaran uang itu 

tidak menjelaskan kepada penukar uang bahwa uang yang didapatkan 

hasil dari penukarannya tersebut tidak sesuai jumlahnya dengan yang 

ditukarkan.
8
 Disisi lain, ada yang langsung diberi banner di depannya 

bahwa penukaran tersebut jumlah yang akan didapatkan tidak sesuai 

seperti yang tertulis “Penukaran Uang 1000 dapat 900”. Tapi yang 

satunya itu waktu menjalankan akad itu, pemilik usaha penukaran uang 

langsung memberitahu kepada penukar uang bahwa sistem dalam 

penukaran uang itu jumlah yang didapatkan tidak sesuai dengan jumlah 

yang ditukarkan, karena kurangnya uang yang didapatkan penukar itu 

adalah untuk upah pemilih usaha penukaran uang.
9
 

Tiga pemilih usaha penukaran uang tersebut berbeda-beda salam 

melakukan praktik penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama 

tersebut. 

 

                                                           
8
 Marinten, Pemilik Usaha Penukaran Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 2 april 2017. 

9
 Sudarjo, Pemilik Usaha Penukaran Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 2 April 2017. 
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C. Deskripsi Pemahaman Para Pelaku Akad Mengenai Penukaran Uang 

dengan Jumlah Yang Tidak Sama 

1. Pemilik Usaha Penukaran Uang 

a. Marinten adalah salah satu orang yang membuka usaha penukaran 

uang selama 10 tahun, dia adalah warga desa Drajat sendiri. Dia 

mengatakan “yo upah e mbaak, upah e aku bukak usaha 

penukaran uang”. Maksudnya adalah kekurangan yang didapatkan 

oleh penukar uang itu adalah upah bagi pemilik jasa penukaran 

uang, karena sudah membuka usaha penukaran uang tersebut.
 10

 

b. Sudarjo, asli dari desa Drajat sendiri, dia sudah bekerja sebagai 

pengusaha penukaran uang selama ±10 tahun. Dengan pekerjaan 

itu dia bisa mencukupi kebutuhan keluarganya. Waktu pertanyaan 

penulis ucapkan kepadanya. Sudarjo menjawab “wes faham nek 

penukaran uang koyok ngene iku gak uleh, mangkane nek enek 

uwong ngijolno duwet tak jelasno kapan ngijolno duwet nak kene 

kekurangane iku gawe upah wong seng nduwe, soale podo-podo 

membutuhno, aku butuh gawe biayai hidup keluarga, wong seng 

nukarno butuh gawe ngekek i pengemis. Nek uwonge gak gelem 

yo gak popo”. Maksudnya adalah bahwa pemilik pengusaha 

penukaran uang itu sudah faham jika penukaran uang dengan 

jumlah yang tidak sama itu adalah tidak boleh, tetapi dengan 

pekerjaan itu pemilik usaha penukaran uang bisa memenuhi 

                                                           
10

 Marinten, Pemilik Usaha Penukaran Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 2 april 2017. 



50 

 

 

kebutuhan keluarganya, maka pemilik usaha mengambil upah 

dengan memberi kekurangan jumlah yang didapatkan oleh 

penukar uang. Keduanya saling membutuhkan antara pemilik dan 

penukar uang tersebut. Penukar membutuhkan uang receh untuk 

memberikan kepada pengemis yang ada disekitarnya. Jadi, 

pemilik usaha penukaran uang itu tidak memaksa penukar uang 

untuk menukarkan uang kepadanya.
 11

 

c. Mu’anah adalah salah satu orang yang mempunyai usaha penukara 

uang didesa Drajat. Dia asli orang Drajat sendiri, dia bekerja 

menjadi pengusaha penukaran uang sudah hampir 9 tahun. 

Pekerjaan inilah untuk mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari. 

Menurut dia penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama ini 

adalah “mboten nopo-nopo, soale iki yo gawe upahku ngenteni 

konsumen”. Maksudnya adalah penukaran uang dengan jumlah 

yang tidak sama ini adalah diperbolehkan, karena kekurangan 

tersebut adalah upah pemilik usaha penukaran uang menunggu 

para konsumen.
 12

 

Dari ketiga pemilik usaha penukaran uang tersebut 

mengatakan dengan sama bahwa penukaran uang dengan jumlah yang 

tidak sama itu kekurangan yang didapatkan oleh penukar dan 

tambahan yang diperoleh pemilik usaha penukaran uang itu adalah 

upah mereka. 

                                                           
11

 Sudarjo, Pemilik Usaha Penukaran Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 2 April 2017. 
12

 Mu’anah, Pemilik Usaha Penukaran Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 2 April 20017. 
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2. Penukar Uang 

a. Nurul Inayah adalah salah satu pengunjung ziarah yang melakukan 

praktik penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama tersebut. 

Dia asli dari rombongan Bojonegoro, menurutnya “penukaran 

uang dengan jumlah yang tidak sama tersebut adalah kerugian 

bagi saya, karena seharusnya jumlah nilai yang ditukarkan itu 

sama dengan hasil dari penukaran uang tersebut. Meskipun 

kekurangannya itu tidak banyak, tapi bagi saya itu sudah menjadi 

permasalahan. Jika saya menukarkan uang semakain banyak  

maka kekurangan yang saya dapatkan juga semakin banyak, saya 

juga tidak diberi penjelasan dari pemiliknya alasan dari 

kekurangan uang yang saya dapatkan itu sebenarnya buat apa.” 13
 

b. Dedik Irawan, dia juga pengunjung dari Bojonegoro. Dia 

mengikuti acara ziarah wali 5, salah satunya tempat yang 

dikunjungi adalah Sunan Drajat. Menurutnya “penukaran dengan 

jumlah yang tidak sama iku kekurangane nggeh damel upahne 

seng nduwe usaha penukaran iku, isok ae gawe tumbas plastik 

seng gawe bungkus duwet e. Dadi yo gak masalah.” Maksudnya 

adalah penukaran dengan jumlah yang tidak sama itu 

kekurangannya adalah buat upah orang yang memiliki usaha 

penukaran tersebut, dan bisa juga untuk biaya membeli plastik 

                                                           
13

 Nurul Inayah, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 25 Februari 2017. 
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yang dibuat bungkus uang recehnya. Jadi tidak masalah 

buatnya.
14

 

c. To’at, rombongan ziarah dari Surabaya, waktu itu dia selesai 

menukarkan uang di salah satu pemilik usaha penukaran uang 

yang ada di desa Drajat. Penulis menanyakan beberapa 

pertanyaan, salah satunya adalah tentang pemahaman dia 

terhadap penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama. Dia 

menjawab “penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama itu 

sebenarnya menurut hukum Islam itu sudah tidak boleh, 

sistemnya itu dengan jumlah nilai yang sama meskipun jenis uang 

e berbeda. Yaah seperti tadi ini saya nuker uang receh, tapi yaah 

mbak setelah saya pikir kekurangan itu bisa aja dianggep hasil 

dari pemilik usaha itu, hasil upah menunggu pelanggan. Toh yaah 

tadi tidak dijelaskan sama orangnya.” 15
 

d. Siti Rahayu, dia juga rombongan dari Surabaya. Satu bus 

melakukan ziarah wali songo. Menurutnya “lagi butuh mbak mau 

gimana lagi. Soale yah mau ngasih pengemis-pengemis mbak 

kasihan. Aslinya yah rugi mbak. Tapi lumayan mbak bermanfaat 

juga ada penukaran uang, karena yah males mbak bawah uang 

recehan dari rumah, berat.” Maksud dari perkataan Siti Rahayu 

adalah karena kebutuhan orang ziarah, karena dia ingin 

memberikan s}adaqah pada pengemis-pengemis yang ada 

                                                           
14

 Dedik Irawan, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 25 Februari @2017. 
15

 To’at, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 06 April 2017. 
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disekitarnya. dia merasa dirugikan. Tapi berkat adanya penukaran 

uang itu bisa bermanfaat buat para peziarah yang tidak 

membawah uang recehan.
 16

 

e. Zahrah salah satu peziarah dari Tuban, menurutnya “wah 

penukaran uang kyok ngunu gak masalah mbak, hasile teko nukar 

yo nggak dihitung, kurang opo lebih yo nggak pernah 

diperhitungkan. Orange yah nggak menjelaskan apapun tentang 

penukaran itu, habis itu langsung di bagikno nak pengemis-

pengemis.” Maksud dari penjelasan ibu Zahrah adalah bahwa 

tidak pernah mempermasalahkan penukaran yang seperti itu, hasil 

habis penukarannya juga tidak pernah dihitung karena langsung 

dibagikan kepada pengemis-pengemis, kurang lebihnya tidak 

pernah diperhitungkan.
 17 

f. Suparto juga rombongan peziarah dari Tuban, waktu penulis 

bertanya kepada bapak Suparto, bagaimana pengetahuan yang dia 

fahami selama ini tentang penukaran uang jika jumlah nilainya itu 

tidak sama, maka dia menjawab “gak masalah, anggep ae iku 

keuntungan kanggo wonge, kan kabeh wong kerjo iku pasti enek 

hasile.” Maksud dari bapak Suparto adalah dia tidak pernah 

mempermasalahkan penukaran uang seperti itu, karena baginya 

itu adalah keuntungan yang didapatkan oleh pemilik usaha 
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 Siti Rahayu, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 06 April 2017. 
17

 Zahrah, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 06 April 2017. 
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penukaran uang, semua orang yang melakukan pekerjaan itu 

setidaknya bisa mendapatkan hasil.
 18

 

g. Yanto, dia berumur 40 tahun, dia bekerja sebagai pedagang, dia 

berasal dari rombongan Gresik. Sewaktu saya bertanya kepadanya 

tentang pemahaman terhadap penukaran uang dengan jumlah 

yang tidak sama itu menurutnya seperti apa. Lalu dia menjawab 

“dibuat s}adaqah ajalah kekurangan itu, hitung-hitung 

penggantinya memberi pada pengemis-pengemis lainnya.”
 19

 

h. Muzanah peziarah asli Sidoarjo, mengatakan “aslinya tidak 

diperbolehkan, harusnya itu sama jumlah nilainya. Tapi yah tidak 

apa-apa anggap saja sebagai penghasilannya bekerja setiap 

hari.”20
 

i. Ariyani, peziarah asli Kediri. Menjawab pertanyaan yang penulis 

tanyakan tentang penukaran uang yang selesai dia transaksikan, 

dengan jawaban “awalnya merasa dirugikan, karena seharusnya 

dalam transaksi penukaran uang itu harus dengan jumlah nilai 

yang sama. Tapi setelah dijelaskan oleh pemilik usaha penukaran 

uang tersebut bahwa kekurangannya adalah upahnya, jadi saya 

tidak merasa dirugikan lagi.” 21
 

j. Siti adalah peziarah asli dari Lamongan sendiri. Mengatakan “ora 

tau mikirno mbak hukume ngunuku, yo jenenge ae mergawe 
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 Suparto, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 07 April 2017. 
19

 Yanto, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 07 April 2017. 
20

 Muzanah, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 08 April 2017. 
21

 Ariyani, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 08 April 2017. 
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mbak, piye-piye yo golek bati.” 22
 Maksudnya adalah bahwa ibu 

Siti tidak pernah memikirkan tentang hukum dalam penukaran 

uang seperti itu, namanya juga orang bekerja atau pedagang, pasti 

akan mencari keuntungan tersendiri. 

Dari penjelasan 3 (tiga) pemilik usaha penukaran uang dengan 10 

(sepuluh) penukar uang ternyata pemahaman mereka terhadap penukaran 

uang dengan jumlah yang tidak sama berbeda-beda, terdapat beberapa 

golongan, diantaranya adalah: 

1) Orang yang menganggapnya sebagai upah. Seperti: Marinten 

(Pemilik Usaha Penukaran Uang), Mu’anah (Pemilik Usaha 

Penukaran Uang), Dedik Irawan (Penukar Uang), Zahrah (Penukar 

Uang), Suparto (Penukar Uang), Siti (Penukar Uang). 

2) Orang yang dari awal sudah mengetahui hukum aslinya, tapi 

dijadikan untuk upah pemilik usaha penukaran uang. Seperti: Sudarjo 

(Pemilik Usaha Penukaran Uang), To’at (Penukar Uang), Muzanah 

(Penukar Uang), Ariyani (Penukar Uang). 

3) Orang yang merasa dirugikan. Seperti: Nurul Inayah (Penukar Uang). 

4) Orang yang merasa dirugikan, tapi karena keadaan. Seperti: Siti 

Rahayu (Penukar Uang). 

5) Orang yang beranggapan bahwa itu untuk s}adaqah. Seperti: Yanto 

(Penukar Uang). 
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 Siti, Penukar Uang, Wawancara, Lamongan, Tanggal 09 April 2017. 


